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Pengaruh Promosi dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
Produk Venus Cosmetic (Studi pada Komunitas Pecinta Make-up) / Muriell
Zahralya Inasya / Prof. Dr. R. Luki Karunia, SE.Ak., MA., CA. CACP.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan secara
empiris pengaruh Promosi dan Kualitas Produk secara parsial maupun simultan
terhadap Keputusan Pembelian produk Venus Cosmetic di Komunitas Pecinta
Make-up. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian
berjumlah 93 responden yang merupakan anggota aktif komunitas pecinta make-
up, pernah menggunakan produk Venus Cosmetic, serta melakukan pembelian
secara mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Secara parsial, variabel
Promosi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian
(Y), dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,693>1,9867 (t tabel) dan nilai
signifikansi 0,008 < 0,05. (2) Variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y), dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 6,184 > 1,9867 (t tabel) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. (3) Secara
simultan, Promosi dan Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian, dibuktikan oleh nilai F hitung sebesar 41,198 dengan nilai signifikansi
0,05. Nilai koefisien determinasi (R?*) menunjukkan bahwa kontribusi kedua
variabel independen dalam menjelaskan Keputusan Pembelian adalah sebesar
47,8%, sedangkan 52,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Kesimpulan dari studi ini
adalah bahwa Promosi dan Kualitas Produk yang baik menjadi faktor kunci yang

mendorong konsumen untuk membeli produk kosmetik Venus Cosmetic.

Kata Kunci: promosi; kualitas produk; keputusan pembelian; venus cosmetic.
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The Influence of Promotion and Product Quality on the Purchase Decision
of Venus Cosmetic Products (A Study of the Make-up Enthusiast Community) /
Muriell Zahralya Inasya / Prof. Dr. R. Luki Karunia, SE.Ak., MA., CA. CACP.

ABSTRACT

This study aims to analyze and empirically prove the partial and
simultaneous effects of Promotion and Product Quality on the Purchase Decision
of Venus Cosmetic products in the Makeup Lovers Community. This study uses a
quantitative approach. The research sample consisted of 93 respondents who were
active members of the makeup lover’s community, had used Venus Cosmetic
products, and made purchases independently. The results show that: (1) Partially,
the Promotion variable (X1) has a positive and significant effect on Purchase
Decisions (Y), as evidenced by a t-value of 2.693 > 1.9867 (t-table) and a
significance value of 0.008 < 0.05. (2) The Product Quality variable (X2) has a
positive and significant effect on Purchase Decision (Y), as evidenced by a t-value
of 6.184>1.9867 (t-table) and a significance value of 0.000 < 0.05. (3)
Simultaneously, Promotion and Product Quality have a significant effect on
Purchase Decision, as evidenced by the calculated F value of 41.198 with a
significance value of 0.05. The coefficient of determination (R?) value shows that
the contribution of the two independent variables in explaining Purchase Decision
is 47.8%, while 52.2% is influenced by other factors. The conclusion of this study
is that Promotion and good Product Quality are key factors that encourage

consumers to buy Venus Cosmetic products.

Keywords: promotion; product quality; purchase decision; Venus Cosmetics.
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BAB I
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Kosmetika merupakan sebuah produk yang digunakan untuk menunjang
penampilan dan secara umum tersusun dari gabungan berbagai senyawa alami
maupun sintesis yang dipergunakan pada epidermis kulit Namira et al. (2022).
Federal Food, Drug, and Cosmetic Act (FD & C Act) juga mendefinisikan
kosmetika sebagai produk yang digunakan pada bagian luar tubuh, seperti kulit,
rambut, atau kuku dapat diaplikasikan dengan cara digosok, dituangkan,
ditaburkan, disemprotkan, atau dioleskan untuk membersihkan, mempercantik,
mempromosikan daya tarik, atau mengubah penampilan Aulia et al. (2021).
Kosmetika yang beredar pada masyarakat dapat dibagi menjadi dua kategori
berdasarkan bahan dasar dan tata cara pengolahannya. Kosmetik tradisional,
yang terbuat dari bahan alami seperti buah segar dan tanaman yang dapat dibuat
secara manual, dan kosmetik modern yang diproduksi melalui pabrik atau
laboratorium dan biasanya telah dicampur dengan zat kimia tertentu untuk
mengawetkan produk agar memiliki daya tahan lama dan tidak mudah rusak
Fauzela dan Dardanila (2023), berdasarkan definisi di atas, kosmetik dapat
disimpulkan sebagai produk yang dapat digunakan pada bagian luar tubuh
manusia, baik yang berasal dari bahan alami maupun bahan sintesis, yang dapat
diproduksi melalui proses tradisional maupun proses modern dengan tujuan
menunjang penampilan dan perawatan diri.

Kebutuhan akan kosmetik pada masa kini telah mengalami pertumbuhan
yang signifikan. Pada masa lalu, kosmetik dipandang secara sederhana, seperti
media untuk mempercantik diri, menutupi kekurangan pada wajah, atau
digunakan sebagai bagian dari adat istiadat, ritual budaya, maupun sebagai
simbol status sosial. Berbagai bahan alami seperti minyak kelapa, lidah buaya,
daun pegagan, dan ekstrak tanaman herbal lainnya telah digunakan dan menjadi

produk kecantikan tradisional yang diwariskan secara turun menurun Akmal dan



Saputra (2024). Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat serta
perubahan gaya hidup yang lebih modern terhadap penampilan dan perawatan
diri, fungsi kosmetik tidak lagi sekadar menjadi penunjang penampilan, tetapi
juga menjadi sarana untuk meningkatkan kepercayaan diri, cara seseorang untuk
berekspresi, serta telah dianggap sebagai sebuah bentuk investasi dalam
mendukung profesionalitas seseorang pada dunia kerja dan bisnis.

Dalam perkembangannya, kosmetik bahkan telah menjadi kebutuhan
sehari-hari, khususnya bagi perempuan yang ingin tampil maksimal dalam
berbagai aktivitas, baik secara langsung maupun melalui media sosial.
Penggunaan kosmetik yang semakin tidak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat dan terus berkembang seiring waktu membuat permintaan atas
produk kecantikan ini terus meningkat dan menjadi daya tarik tersendiri bagi
para penggunanya. Saat ini kosmetik hadir dalam berbagai bentuk dan jenis.
Bedak, cushion, eyeliner, lipstik, dan maskara menjadi contoh inovasi produk
kosmetik yang saat ini telah hadir di pasaran. Dengan tersedianya berbagai
varian inovatif tentunya akan memberikan dampak positif untuk membantu
pertumbuhan industri ini.

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar memiliki
potensi pasar yang sangat luas dalam mendorong pertumbuhan industri
kecantikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tingginya jumlah
masyarakat yang berada pada usia muda membuat permintaan terhadap produk
kosmetik akan terus meningkat. Karena pada umumnya kelompok usia ini
cenderung memiliki tingkat konsumsi yang tinggi dan cepat mengikuti
perkembangan tren kecantikan sehingga mereka menjadi konsumen yang
potensial dalam penggunaan berbagai macam pilihan kosmetik ini.

Statistik tingkat jumlah penduduk Indonesia menurut kelompok umur pada

tahun 2025 terdapat 5 peringkat teratas cakupan umur:



Tabel 1.1
5 Peringkat Teratas Kelompok Umur Tahun 2025

Penduduk Penduduk Penduduk
Kelompok . . (Laki-Laki +
Laki-Laki Perempuan
Umur (Ribu) (Ribu) Perempuan)
(Ribu)
0-4 11.606,4 11.146,1 22.752,6
25-29 11.532,3 10.981,9 22.514,2
30-34 11.323,8 10.870,5 22.194,3
20-24 11.400,7 10.760,0 22.160,6
10-14 11.250,0 10.766,1 22.016,1

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025.

Data statistik peringkat usia pada tabel 1.1 membuktikan bahwa populasi
penduduk Indonesia berada pada kelompok usia muda, yang dikenal cepat
beradaptasi dengan teknologi digital. Keadaan ini menjadikan usia sebagai
elemen penting dalam percepatan digitalisasi, sebab kelompok muda biasanya
lebih siap menerima inovasi, lebih aktif dalam menggunakan perangkat digital,
serta lebih cepat beradaptasi dengan perubahan teknologi dalam kehidupan

sehari-hari termasuk dalam industri kecantikan.
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Gambar 1. 1 Kelompok Usia Pengguna
Kosmetik di Indonesia Tahun 2020

Sumber: nusaresearch, 2020.

Digitalisasi memiliki keterkaitan yang erat dengan pertumbuhan tren
kosmetik di Indonesia, khususnya dalam memengaruhi perilaku konsumsi
kelompok usia muda sebagai pengguna utama kosmetik. Informasi yang terdapat

dalam gambar 1.1 menunjukkan kelompok usia 18-24 tahun merupakan



pengguna kosmetik terbanyak di Indonesia dengan persentase mencapai 46,8%
diikuti oleh kelompok usia 25-35 tahun sebesar 27%. Kelompok usia ini
memiliki tingkat adopsi teknologi yang tinggi serta aktif mengikuti tren
kecantikan melalui media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube.
Konten promosi berupa tutorial, ulasan produk, dan pemasaran oleh influencer
mempercepat penyebaran informasi serta meningkatkan minat beli konsumen.
Selain itu, kemudahan mengakses e-commerce dan belanja online mendorong
terjadinya keputusan pembelian yang lebih cepat dan cenderung impulsif akibat
pengaruh promosi digital. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya mengubah
cara para konsumen memperoleh dan menggunakan produk kosmetik, namun
berperan penting sebagai bentuk tren promosi baru serta menjadi sarana yang
strategis para produsen kosmetik dalam mempertahankan daya saing mereka

dalam industri kecantikan.

Online shopping

(Marketplace/ecommerce) 62:9%

Toko kosmetik/ kecantikan 56.1%

Supermarket 49.7%
Shopping mall 49.0%
Mini market 43.6%
Pasar Tradisional 10.2%
Drugstore 8.2%

SPA/ salon kecantikan 7.5%
Lainnya | 0.4%
Gambar 1. 2 Peringkat Tempat Pembelian Produk Kosmetik
Sumber: nusaresearch, 2025.

Berdasarkan pada peringkat survei yang dilakukan dengan sampel sebanyak
2.830 responden perempuan berusia lebih dari 18 tahun di Indonesia,
menyatakan kebanyakan dari responden membeli produk kosmetik secara online
dari marketplace ataupun e-commerce dengan nilai 62.9%, 56.1% responden
membeli secara offline langsung ke toko kosmetik, 49.7% membeli dari
supermarket, dan sisanya membeli dari shopping mall, mini market, drugstore

dan dari pasar tradisional.



Bersamaan dengan perkembangan tersebut, muncul dan berkembang
komunitas penggemar make-up yang kini memiliki peran signifikan dalam
membentuk pandangan masyarakat dan memengaruhi pilihan pembelian.
Komunitas ini tidak hanya berfungsi sebagai pengguna yang aktif, melainkan
juga berperan sebagai penyedia ulasan, rekomendasi, dan pengalaman
penggunaan produk yang dibagikan secara luas melalui berbagai platform media
sosial. Dinamika digital ini turut mendorong perkembangan industri kosmetik di
Indonesia, yang terlihat dengan munculnya berbagai merek lokal seperti Wardah,
Emina, Fanbo, dan Viva. Merek-merek ini berhasil menggabungkan metode
tradisional dengan teknologi modern untuk memenuhi kebutuhan konsumen

yang semakin beragam.

Brand
Internasional

Gambar 1.3 Survei Preferensi Kosmetik Perempuan Indonesia

Sumber: katadata, 2022.

Pertumbuhan industri kosmetik di Indonesia semakin cepat karena banyak
merek lokal yang muncul dan dapat bersaing melalui inovasi promosi, kualitas,
dan penggunaan strategi digital. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
digitalisasi dan komunitas penggemar make-up memiliki pengaruh signifikan
dalam mempercepat distribusi informasi tentang produk kecantikan. Dengan
adanya ulasan, saran dari influencer, dan interaksi komunitas di media sosial,
merek lokal memperoleh paparan yang jauh lebih luas dan dapat menjalin
hubungan yang lebih erat dengan konsumen. Kondisi ini juga memicu perubahan
pilihan masyarakat terhadap barang kosmetik. Ini tergambar dengan jelas pada

diagram yang menunjukkan bahwa 54% perempuan Indonesia saat ini lebih



memilih merek kosmetik lokal, sedangkan merek internasional hanya dipilih
oleh 11%. Sementara itu, 35% sisanya tidak memiliki preferensi yang spesifik.
Dominasi pemilihan terhadap merek lokal menunjukkan bahwa mutu produk
dalam negeri semakin diakui, harga yang lebih terjangkau, formulasi yang sesuai
dengan kebutuhan kulit masyarakat Indonesia, serta strategi pemasaran digital
yang efektif menjadikan kosmetik lokal semakin dipercaya dan banyak diminati.

Sejalan dengan modernisasi ini, telah hadir merek kosmetik lokal yaitu
Venus Cosmetic yang dimiliki oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai
bagian dari strategi PT Kimia Farma (Persero) Tbk dalam merespons kebutuhan
perempuan Indonesia akan produk kosmetik yang beragam, aman bagi kesehatan
kulit, dan produk yang berkualitas. Venus Cosmetic pertama kali diperkenalkan
pada akhir tahun 2018 bersama dengan rangkaian produk kosmetik Kimia Farma
lainnya dalam acara Health and Beauty Fest yang diselenggarakan di Bandung.
Pada peluncuran awal, Venus Cosmetic langsung menghadirkan berbagai varian
produknya, seperti Lip Series yang terdiri dari Venus Soft Matte Lipcream dan
Venus Water Shine Lipstik, serta Eyes Series yang terdiri dari produk Venus
Eyebrow, Venus Eyeliner, dan Venus Mascara yang menjadi bukti kehadiran
Venus Cosmetic dalam melengkapi kebutuhan kosmetik modern.

Seiring dengan perkembangan industri ini, Venus Cosmetic terus
memperluas produknya untuk memenuhi permintaan konsumen yang beragam.
Pada awal 2023, perusahaan ini meluncurkan produk baru berupa Venus Eye and
Lip Triple Natural Moisturizing Agent yang berguna dalam menjaga kebersihan
dan kesehatan kulit. Peluncuran produk baru ini dilakukan melalui kegiatan
seperti beauty class dan melibatkan komunitas-komunitas pecinta make-up.
Kehadiran Venus Cosmetic di industri ini mencerminkan strategi PT Kimia
Farma (Persero) Tbk dalam memperluas segmen produknya dari sektor farmasi
ke industri kecantikan, dengan menghadirkan produk yang mengandung

kombinasi estetika dan kesehatan kulit.



Gambar 1.4 Variasi Produk Venus Cosmetic

Sumber:VenusCosmeticIDN, 2025.

Pesatnya pertumbuhan industri kosmetik lokal mendorong setiap produsen
untuk terus melakukan inovasi, baik dari segi formulasi, aman digunakan dalam
jangka waktu yang panjang, produk yang ramah lingkungan, serta
penggabungan perawatan kulit dengan aspek kecantikan membuat konsumen
semakin selektif dan memiliki kesadaran yang lebih tinggi terkait produk
kosmetik yang mereka gunakan. Kondisi ini secara tidak langsung menuntut
para produsen kosmetik lokal untuk meningkatkan kualitas dan keamanan
produknya. Berbagai tren seperti penggunaan kemasan hijau, pembuatan produk
tanpa uji coba pada hewan (no animal testing), serta pilihan kosmetik vegan dan
organik mulai bermunculan dalam industri ini. Kondisi pasar yang sangat
dinamis ini, menunjukkan bahwa produk kosmetik akan terus mengalami
perkembangan baik melalui variasi, fungsi maupun bentuk kemasan yang
disesuaikan dengan tren yang tengah diminati.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Promosi dan Kualitas
Produk terbukti menjadi faktor penting dalam mendorong Keputusan Pembelian
konsumen. Khumaeroh et al. (2023) menemukan bahwa Promosi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Wardah di Toko
Kosmetik Levina Beauty Brebes. Hal yang sama juga terlihat pada penelitian
Lina (2023) menemukan bahwa Kualitas Produk berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk Somethinc. Sejalan dengan
itu, Efendi dan Aminah (2023) juga mengungkap bahwa Promosi dan Kualitas
Produk berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian Produk Skintific.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin positif persepsi terhadap



Promosi serta Kualitas Produk yang bagus diberikan kepada konsumen akan
membuat konsumen yakin akan produk tersebut dan konsumen akan melakukan

Keputusan Pembelian.

Penjualan Top 10 Brand Ramadhan 2024

Berdasarkan kuantitas produk
813,932

Ss7.214

459,606 456,781 439888

294916

‘ ‘
|
| | 168,181
‘ 139860 126.096

Gambar 1.5 Penjualan Top 10 Brand Tahun 2024

313,018

Hanasul
Pinkflash
Oh My Glam
Wardah
Maybeline
0Two0
Focallure
Something
Make Over
Skintific:

kopedia, Shopee & Bl

Sumber : Beautynesia.id, 2024.

Meskipun promosi dan kualitas produk telah banyak digunakan sebagai
strategi utama dalam industri kosmetik, pada praktiknya kedua faktor tersebut
belum tentu secara langsung mendorong keputusan pembelian, khususnya pada
produk Venus Cosmetic. Pada Gambar 1.5 yang menyajikan data penjualan
kosmetik di Indonesia tahun 2024, terlihat bahwa pasar kosmetik didominasi
oleh beberapa merek yang relatif baru namun mampu mencatatkan penjualan
yang tinggi, seperti Hanasui, Pinkflash, dan Oh My Glam. Ketiga merek tersebut
menempati posisi teratas dalam penjualan, menunjukkan bahwa persaingan
industri kosmetik semakin dinamis dan terbuka bagi merek-merek yang mampu
menyesuaikan diri dengan kebutuhan serta preferensi konsumen. Merek-merek
tersebut mengalami peningkatan penjualan yang pesat karena memperhatikan
strategi promosi yang agresif, pemanfaatan media digital dan marketplace secara
optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan penjualan tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan produk di pasar, tetapi juga oleh efektivitas promosi.
Di tengah persaingan tersebut, Venus Cosmetic belum termasuk dalam jajaran

merek dengan penjualan tertinggi, sehingga mengindikasikan bahwa promosi



yang dimiliki belum tentu secara optimal mendorong keputusan pembelian

konsumen.

venuscosmeticind
a sza-eve @

Say Hi to Kulit Lebih
Bersih dan Cerah

Investasi kulit lebih sehat
dan cerah, dengan
Venus Aqua Facial Wash!

Os=Q ' " N
Gambar 1.6 Postingan Venus Cosmetic pada Media Sosial
Sumber: VenusCosmeticIDN, 2025.
Berdasarkan hasil pengamatan pada unggahan Instagram (@pada gambar
1.6, postingan promosi Venus Aqua Facial Wash hanya memperoleh 35 likes.
Jumlah ini tergolong rendah jika dibandingkan dengan potensi jangkauan media
sosial Instagram sebagai sarana promosi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas promosi yang dilakukan belum optimal dalam menarik perhatian dan
keterlibatan audiens. Rendahnya jumlah /ikes dapat mengindikasikan bahwa

konten promosi belum sepenuhnya efektif.

e sugionogunawansusanto

) gre2
Variasi: 02. Natural p
Variasi: 03. Ivory
na: agak gelap...tidak seperti warna no.02 Kecewa,
(natural ) pada umumnya yg saya pakai Rusak, patah seperti ini susah untuk di buka compa
lum2nya..., kayak gak ori...., lagian powdernya

Y
saya beli 3, tapi yg 2 barangnya hancur seperti foto.

Membantu

Gambar 1.7 Ulasan Kualitas Produk di Marketplace

Sumber: ShopeeVenusCosmetic, 2025.



Selain promosi, kualitas produk merupakan faktor penting yang
memengaruhi keputusan pembelian konsumen kosmetik. Kualitas produk tidak
hanya dinilai dari aspek formulasi dan keamanan bahan, tetapi juga mencakup
kualitas kemasan, kesesuaian warna, serta keandalan produk saat diterima dan
digunakan oleh konsumen. Berdasarkan pengamatan terhadap ulasan konsumen
di platform marketplace, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.7, terdapat
beberapa keluhan terkait kualitas produk Venus Cosmetic, khususnya pada
kondisi kemasan yang mengalami kerusakan atau pecah sehingga menyulitkan
penggunaan produk. Selain itu, sebagian konsumen juga menyampaikan bahwa
warna produk yang diterima dinilai lebih gelap dan tidak sesuai dengan varian
yang dijanjikan, seperti warna natural yang berbeda dari ekspektasi sebelumnya.
Bahkan, dalam beberapa ulasan konsumen juga muncul keraguan terhadap
keaslian produk yang diterima akibat kondisi produk yang rusak dan tidak
sesuai. Keluhan-keluhan tersebut menunjukkan bahwa persepsi kualitas produk
di kalangan konsumen masih beragam dan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek
keamanan produk, tetapi juga oleh konsistensi kualitas, kenyamanan
penggunaan, serta kepercayaan terhadap produk. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi tingkat kepuasan konsumen dan pada akhirnya berdampak pada
keputusan pembelian Venus Cosmetic, sehingga kualitas produk menjadi faktor
yang penting untuk dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, promosi dan kualitas produk
menjadi dua faktor penting yang patut diperhatikan dalam mendorong keputusan
pembelian konsumen terhadap produk Venus Cosmetic. Di satu sisi, persaingan
industri kosmetik yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk menerapkan
strategi promosi yang efektif, khususnya melalui pemanfaatan media digital agar
mampu menarik perhatian konsumen. Namun, di sisi lain, promosi yang
dilakukan perlu diimbangi dengan kualitas produk yang konsisten dan sesuai
dengan harapan konsumen. Temuan terkait posisi Venus Cosmetic yang belum
termasuk dalam merek dengan penjualan tertinggi serta adanya keluhan

konsumen mengenai kualitas produk menunjukkan bahwa promosi dan kualitas
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produk belum sepenuhnya optimal dalam memengaruhi keputusan pembelian.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai peran promosi dan kualitas produk dalam membentuk keputusan
pembelian, serta menjadi bahan evaluasi dan masukan strategis bagi perusahaan
dalam merumuskan kebijakan pemasaran yang lebih tepat sasaran. Oleh karena
itu, Peneliti tertarik menyusun Skripsi dengan judul: “Pengaruh Promosi dan
Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian produk Venus Cosmetic pada

Komunitas Pecinta Make-up .

. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, dapat ditemukan beberapa
masalah di antaranya:
1. Bagaimana pengaruh Promosi terhadap Keputusan Pembelian produk Venus
Cosmetic pada Komunitas Pecinta Make-up?
2. Bagaimana pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
produk Venus Cosmetic pada Komunitas Pecinta Make-up?
3. Bagaimana pengaruh Promosi dan Kualitas Produk terhadap Keputusan

Pembelian produk Venus Cosmetic pada Komunitas Pecinta Make-up?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Promosi terhadap Keputusan Pembelian
produk Venus Cosmetic pada Komunitas Pecinta Make-up.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian produk Venus Cosmetic pada Komunitas Pecinta Make-up.

3.  Untuk mengetahui pengaruh Promosi dan Kualitas Produk secara simultan
terhadap Keputusan Pembelian produk Venus Cosmetic pada Komunitas

Pecinta Make-up.
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D. Manfaat penelitian

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
ditentukan dan diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis atau

akademis maupun praktis. Berikut manfaat penelitian ini:

1. Manfaat Bagi Kepentingan Dunia Akademik

Melalui penelitian ini, diharapkan menjadi kontribusi dalam pengembangan
dalam bidang teori promosi dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian konsumen. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna dalam
mengembangkan literatur yang sudah ada, khususnya dalam bidang penjualan

produk kosmetik.

2. Manfaat Bagi Kepentingan Dunia Praktik

Terdapat beberapa manfaat bagi kepentingan dunia praktik, dapat

dikemukakan sebagai berikut.

a. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan dan
informasi kepada pembaca terutama dalam hal promosi dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi tambahan untuk penelitian lainnya di masa yang
akan datang.

b. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
para konsumen mengenai pengaruh promosi dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian.

c. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat membantu dan memberikan
pemahaman kepada Venus Cosmetic atas faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan pembelian produk oleh konsumen. Melalui
penelitian ini, diharapkan Venus Cosmetic dapat memiliki referensi
dalam mengambil keputusan terkait strategi pemasaran yang lebih baik

di tengah persaingan pasar kosmetik yang semakin tinggi.
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BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian mengenai Pengaruh Promosi dan Kualitas Produk terhadap Keputusan

Pembelian Produk Venus Cosmetic, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Promosi (X1) berpengaruh signifikan parsial terhadap Keputusan
Pembelian (Y). Secara kuantitatif, pengaruh parsial X1 terhadap Y
ditunjukan dengan persamaan Y =7,392+0,529X1. Hasil uji t menunjukan t
hitung (5,598) lebih besar dari t tabel (1,9867) dengan nilai Sig. 0,000 <
0,05, sehingga Hal diterima. Promosi (X1) mampu menjelaskan korelasi
dengan hasil 0,506 (sedang) dan menjelaskan variasi Keputusan Pembelian
(Y) sebesar 25,6% dan sisanya 74,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar
model ini.

Kualitas Produk (X2) berpengaruh signifikan parsial terhadap Keputusan
Pembelian (Y). Secara kuantitatif, pengaruh parsial X1 terhadap Y
ditunjukan dengan persamaan Y =5,146+0,384X2. Hasil uji t menunjukan t
hitung (8,385) lebih besar dari t tabel (1,9867) dengan nilai Sig. 0,000 <
0,05, sehingga Hal diterima. Promosi (X1) mampu menjelaskan korelasi
dengan hasil 0,660 (kuat) dan menjelaskan variasi Keputusan Pembelian (Y)
sebesar 43,6% dan sisanya 56,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model
ini.

Promosi (X1) dan Kualitas Produk (X2) Berpengaruh Signifikan Secara
Simultan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Keputusan Pembelian (Y)
pada responden menunjukkan indikator terendah dengan nilai mean 3,91.
Pengaruh simultan kedua variabel dirumuskan dalam persamaan regresi
linear berganda: Y=3,110+0,247X1+0,316X2. Hasil Uji F menunjukkan
bahwa F hitung (41,198) lebih besar dari F tabel (3,0977) dengan nilai Sig.
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0,000 < 0,05. Sehingga Ha3 diterima. Secara bersama-sama, Promosi dan
Kualitas Produk mampu menjelaskan korelasi secara berganda dengan nilai
korelasi kuat (0,691) dan variasi Keputusan Pembelian (Y) sebesar 47,8%,
sementara sisanya sebesar 52,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam model ini.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka beberapa saran yang dapat diajukan kepada perusahaan,

komunitas, serta peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Meskipun secara umum responden memiliki pandangan yang positif
terhadap promosi dan kualitas produk Venus Cosmetic, hasil analisis
statistik deskriptif menunjukkan adanya kelemahan pada beberapa indikator
utama. Pada variabel Promosi (X1), kelemahan terlihat pada indikator
“Promosi Venus Cosmetic dalam memberikan penawaran langsung seperti
diskon, cashback, atau hadiah membuat saya tertarik membeli produk” serta
“Kegiatan promosi Venus Cosmetic melalui event di media sosial
meningkatkan kepercayaan saya terhadap produk” yang memperoleh nilai
rata-rata 3,91. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas
promosi langsung dengan menawarkan program promosi yang lebih
menarik, relevan, dan konsisten, serta memperkuat konsep event media
sosial yang mampu membangun kepercayaan konsumen secara lebih nyata.
Hal ini penting agar strategi promosi yang dilakukan selaras dengan harapan
konsumen dan mampu mendorong keputusan pembelian.

Sementara itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keraguan
konsumen masih muncul pada variabel Kualitas Produk (X2), khususnya
pada indikator “Venus Cosmetic memiliki fitur produk yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna” dengan nilai rata-rata 3,81. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kesesuaian fitur produk dengan kebutuhan
konsumen belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, perusahaan

disarankan untuk melakukan evaluasi dan pengembangan fitur produk
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secara berkelanjutan, menyesuaikan dengan kebutuhan serta preferensi
pengguna, sehingga persepsi kualitas produk dapat meningkat dan

berdampak positif terhadap keputusan pembelian.
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